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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasilnya telah dikemukakan di 

Bab 4, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Sistem otorisasi pada proses transaksi setor dan tarik tunai di industri 

perbankan yang digunakan saat ini adalah dengan menggunakan tanda 

tangan. Dalam proses transaksi setor dan tarik tunai di industri perbankan, 

validasi tanda tangan nasabah dilakukan dengan cara membandingkan buku 

tabungan dan/atau KTP untuk dibandingkan dengan formulir setor dan tarik 

tunai yang sudah diisi oleh nasabah.  

2. Sistem otorisasi yang sekarang dijalankan oleh industri perbankan dalam 

meningkatkan efisiensi kinerja proses transaksi setor dan tarik tunai dapat 

dikatakan belum maksimal. Hal ini dikarenakan masih ditemukan kendala 

dalam proses transaksi setor dan tarik tunai terkait validasi tanda tangan. Hal 

ini dapat dilihat dari: 

a. Dari sisi akurat 

Penandatanganan yang dilakukan oleh nasabah sering kali tidak 

konsisten. Karena inkonsistensi dalam tanda tangan maka proses validasi 

jadi terhambat. Maka dari itu, sistem otorisasi berupa tanda tangan dapat 

dikatakan kurang akurat. 

b. Dari sisi hemat waktu 

Karena validasi yang terhambat, hal ini menyebabkan proses transaksi 

setor dan tarik tunai secara keseluruhan membutuhkan waktu yang lebih 

lama. Maka dari itu, sistem otorisasi berupa tanda tangan dapat dikatakan 

tidak hemat waktu karena nasabah harus melakukan tanda tangan lebih 

dari satu kali. 

3. Sistem otorisasi berupa fingerprint dapat meningkatkan efisiensi kinerja 

proses transaksi setor dan tarik tunai dalam industri perbankan. Karena, 
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dengan menggunakan fingerprint sebagai sistem otorisasi akan dapat lebih 

menghemat waktu dan akurat. Sistem otorisasi fingerprint ini diharapkan 

akan lebih mempermudah pihak bank dan pihak nasabah sehingga tidak ada 

lagi yang mengalami kendala seperti sistem otorisasi berupa tanda tangan. 

4. Peranan penggunaan fingerprint untuk meningkatkan efisiensi kinerja  proses 

transaksi setor dan tarik tunai dalam hal validasi data pada proses transaksi 

setor dan tarik tunai sebagai berikut: 

a. Dari sisi hemat waktu 

Penggunaan fingerprint sebagai sistem otorisasi, maka waktu yang akan 

digunakan oleh industri perbankan khususnya dari sisi teller dan nasabah 

yang akan melakukan proses transaksi setor dan tarik tunai akan lebih 

singkat.  

b. Dari sisi akurat 

Dengan menggunakan sistem otorisasi berupa fingerprint, keakuratan 

transaksi akan lebih terjamin dan dapat mengurangi pemalsuan serta 

peniruan tanda tangan. Maka dari itu, keamanan yang akan diberikan jika 

menggunakan fingerprint akan lebih terjamin. 

 

 

5.2. Saran 

Dengan melihat hasil dari penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan 

sebelumnya, maka berikut adalah saran yang akan diberikan kepada industri 

perbankan jika ingin melakukan perubahan terhadap sistem otorisasi proses transaksi 

setor dan tarik tunai. 

Saran yang penulis berikan adalah industri perbankan sebaiknya 

merubah sistem otorisasi yang digunakan saat ini menjadi sistem otorisasi berupa 

fingerprint. Walaupun akan mengeluarkan biaya yang lebih banyak tetapi hal ini 

akan lebih memudahkan industri perbankan untuk melakukan validasi data nasabah. 

Dengan penggunaan sistem otorisasi fingerprint, efisiensi kinerja dari proses 

transaksi setor dan tarik tunai dapat ditingkatkan serta kendala yang selama ini 

terjadi dalam proses transaksi setor dan tarik tunai dapat berkurang. 
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